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Skripsi ini memiliki tujuan untuk: 1) mengetahui konsep ta’dhim
santri kepada guru dalam kitab Adab al-‘Alim Wal Muta’allim Karya
KH. Hasyim Asy’ari. 2) mengetahui relevansi konsep ta’dhim santri
kepada guru dalam kitab Adab al-‘Alim Wal Muta’allim Karya KH.
Hasyim Asy’ari di era sekarang.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana
jenis penelitiannya bersifat library research. Teknik pengumpulan data
dengan metode documenter dan penelusuran data online. Sumber data
yang diperoleh dari sumber data primer dan data sekunder. Data primer
adalah kitab adab al-‘Alim Wal Muta’allim, sedangkan data sekunder
adalah buku-buku yang berkaitan dengan adab/akhlak santri kepada
guru. Adapun teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi dan analisis wacana.

Dalam penelitian skripsi ini memberikah hasil bahwa, 1) konsep
ta’dhim santri kepada guru pada prinsipnya yaitu seorang santri
ditekankan untuk menjaga adab dengan gurunya, baik dalam perilaku,
ucapan dan perbuatan. santri juga dituntut untuk khidmah kepada
gurunya, memberikan kenyamanan dan pelayanan yang sempurna
kepadanya. bila etika-etika tersebut dijalankan dengan baik, maka
sangat besar peluang murid untuk mendapatkan keberkahan dan ilmu
yang bermanfaat. 2) Relevansi konsep ta’dhim santri kepada guru
dalam kitab Adab al-‘Alim wal Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari
di era sekarang yaitu sangat relevan diterapkan pada diri murid atau
santri dalam proses mencari ilmu dan ridha guru. Pemikiran pendidikan
KH. Hasyim Asy’ari sebagaimana dalam kitab Adab al-‘Alim wal
Muta’allim mampu memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan
karakter dan tujuan pendidikan islam sampai sekarang.
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This thesis aims to: 1) know the concept of student respect for
teachers in Adab al-'Alim Wal Muta'allim book by KH. Hashim
Asy'ari. 2) knows the relevance of the concept of student respect
to the teacher in KH's adab al-'Alim Wal Muta'allim book.
Hashim Asy'ari in the present time.

The writing of this thesis uses a qualitative approach where
the type of research is library research. Data collection
techniques using documenter methods and online data browsing.
Data sources obtained from primary data sources and secondary
data. The primary data are the adab al-'Alim Wal Muta'allim,
while the secondary data are books related to the adab/morals of
the students to the teacher. The data analysis technique of this
study uses content analysis techniques and discourse analysis.

In this thesis research, it gives the result that, 1) concept of
respecting students to teachers in principle a student is
emphasized to maintain respect with his teacher, both in
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behavior, speech and deeds. students are also required to be
solemn to their teachers, providing comfort and perfect service
to him. if these ethics are carried out properly, then there is a
great opportunity for students to get blessings and useful
knowledge. 2) The relevance of the concept of student respect
to teachers in the book Adab al-'Alim wal Muta'allim by KH.
Hashim Asy'ari in the current era is very relevant to be applied
to students or students in the process of seeking knowledge and
teacher blessings. KH educational thinking. Hashim Asy'ari as
in the book Adab al-'Alim wal Muta'allim is able to contribute
in the field of character education and the purpose of Islamic
education until now.
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1. PENDAHULUAN

Islam sebagai agama Rahmatan Lil ‘Alamin
bagi manusia dalam implikasinya yaitu
membimbing dan mengarahkan  manusia
menjadi seorang mukmin, muhsin muttaqin
dengan melalui proses langkah demi langkah,
dalam artian proses pendidikan. Menurut Jusuf
amin feisal dan diikuti oleh Dayun Riadi dan
Nurlaili merumuskan konsep-konsep pendidikan
dengan istilah Ta’lim, yaitu pendidikan yang
menitikberatkan pada masalah pengajaran,
penyampaian informasi dan pengembangan
ilmu. Tarbiyah, vyaitu pendidikan yang
menitikberatkan masalah pada pendidikan,
pembentukan, pengembangan pribadi serta
pembentukan dan pengemblengan kode etik atau
norma akhlak. Dan Ta’dib, adalah pendidikan
yang memandang bahwa proses pendidikan
merupakan usaha yang mencoba membentuk
keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi diri
sendiri  sebagai  muslim  yang  harus
melaksanakan kewajiban serta fungsional atas
niat atau sistem yang direalisasikan dalam
kemampuan berbuat yang teratur.

Kemudian Al-Ghazali yang juga dikutip oleh
Dayun Riadi dan Nurlaili menghendaki dalam
pendidikan itu dilandasi dengan agama dan
akhlak. Landasan berakhlak itu sendiri yaitu Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

Digambarkan akhlak Rasulullah adalah
akhlak Al-Qur’an. Rasulullah juga diibaratkan
Al-Qur’an yang berjalan. Mengikuti sunnah
berarti mengikuti cara Rasulullah bersikap,
bertindak, berpikir ~ dan  memutuskan.
Sebagaiama hadist Rasulullah: L

@AY A ISE Ay il L)

“sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlak mulia” (HR Imam
Malik)

Agama dan akhlak yang dibawa oleh
Rasulullah SAW akan terus estafet atau mengalir
sebagaimana hadist Nabi:

V5150 15558 A sV ) LT &5 b o
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“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para
nabi. Sungguh para nabi tidak mewariskan dinar
dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan
ilmu maka barangsiapa mengambil warisan
tersebut ia telah mengambil bagian yang
banyak.”, bahwa penerus agama dan akhlak

yang dibawa rasulullah mereka adalah para
ulama.

Dengan demikian maka ulama atau kyai
demi meneruskan perjuangan agama dan akhlak
Rasulullah saw, menjadi suri tauladan di muka
bumi ini, banyak mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan yang salah satunya adalah lembaga
pendidikan pondok pesantren. Dimana para
pencari ilmu atau disebut santri secara seutuhnya
dititpkan dan dipasrahkan kepada kyai di pondok
pesantren, demi pendidikan, ilmu agama dan
akhlak. Dan nantinya diharapkan merekalah para
santri yang akan memengang estafet ajaran
agama dan akhlak Rasulullah disampaikan
kepada masyarakat luas.

Seseorang pastilah akan menggapai suatu hal
(ilmu) dengan mengangungkan hal tersebut dan
seseorang pastilah gagal dalam suatu hal (ilmu)
jika ia telah mengabaikan rasa hormat atau
ta’dhim. Termasuk dari ta’dhimul ilmi
(memuliakan ilmu) adalah ta’dhimul mu’allimi
(memuliakan orang yang mengajarkan ilmu).”

Namun akhir-akhir ini banyak sekali para
pencari ilmu Kkhusnya para santri yang
menganggap bahwa suatu kemanaatan ilmu
bergantung pada diri sendiri, bermanfaat atau
tidaknya suatu ilmu itu bergantung kepada para

pencari ilmu atau santri itu sendiri, bisa
memanfaatkan ilmunya ataukah tidak.
Namun tidak sedikit para santri yang

beranggapan bahwa hanya dengan ta’dhim akan
memberikan  keberkahan ilmunya tanpa
dibarengi dengan belajar sungguh-sungguh,
barokah guru seolah lebih besar daripada proses
belajar itu sendiri, akhirnya terkadang proses
belajar di nafikan demi mengejar sesuatu yang
bernama “Barokah”.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan
berusaha memetakan perumusan masalah
berikut ini: 1) Bagaimanakah konsep Ta’dhim
menurut kitab Adab Al- ‘Alim Wal Muta’allim
karya KH. Hasyim Asy’ari? 2) Bagaimanakah
Relevansi konsep Ta’dhim santri kepada guru
dalam kitab Adab Al- ‘Alim Wal Muta’allim
karya KH. Hasyim Asy’ari di Era Sekarang Ini?

Dalam penelitian ini disebutkan tujuan
utamanya yaitu untuk mengetahui 1) Untuk
mempelajari konsep ta’dhim santri kepada kyai
atau guru dalam kitab Adab Al- ‘Alim Wal
Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari 2) Untuk
mengetahui Relevansi konsep Ta’dhim santri
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kepada guru dalam kitab Adab Al- ‘Alim Wal
Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari di Era
Sekarang Ini.

2. METODE

Penulisan  skripsi  ini  menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dimana jenis
penelitiannya bersifat library research. Teknik
pengumpulan data dengan metode documenter
dan penelusuran data online. Dalam penelitian
skripsi ini, data yang dihimpun berasal dari dua
jenis sumber vyaitu data primer dan data
sekunder. . Data primer adalah kitab adab al-
‘Alim Wal Muta’allim, sedangkan data sekunder
adalah buku-buku yang berkaitan dengan
adab/akhlak santri kepada guru. Adapun teknik
analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi dan analisis wacana. Teknik analisis
data adalah proses mengatur urutan data.
Analisis ialah upaya sistematik untuk
mempelajari pokok persoalan penelitian dengan
memilah-milahkan atau menguraikan komponen
informasi yang telah dikumpulkan dalam
kerangka kerja sederhana. Analisis wacana
merupakan suatu kajian yang meneliti atau
menganilisis bahasa yang digunakan secara
alamiah, baika dalam bentuk tulisan maupun
lisan terhadap para pengguna sebagai suatu
elemen masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsep ta’dhim santri kepada guru dalam
kitab Adab al-‘Alim wal Muta’allim karya KH.
Hasyim Asy’ari yaitu: 1) Patuh kepada guru atas
apa yang disampaikan dan apa yang harus
dikerjakan oleh murid. 2) Memandang guru
dengan pandangan mengagumkan dan meyakini
kesempurnaan dalam diri guru, hendaknya
jangan pernah mengecewakan guru dalam proses
belajar. 3) Selalu mengetahui hak-hak guru dan
tidak  melupakan  keutamaannya, selalu
mengingatnya selama-lamanya, baik ketika ia
masih hidup atau sudah wafat. 4) Selalu bersikap
sabar menghadapi watak guru yang kadang-
kadang keras. 5) Hendaknya murid bertemu
dengan guru dalam kondisi yang bersih dan baik.
6) Selalu duduk di hadapan guru dengan penuh
adab, tidak menengok kecuali jika dibutuhkan.
7) Selalu bersikap baik dan sopan saat
berkomunikasi dengan guru dan sekedarnya

saja. 8) Ketika guru menyampaikan suatu hukum
suatu masalah atau faedah ataupun sedang
menceritakan suatu hikayat dan murid pernah
mengetahuinya atau mendengarkan sebelumnya,
maka tetaplah memperhatikan secara saksama.
9) Hendaknya murid tidak mendahulukan guru
dalam menjelaskan masalah atau menjawab soal
hingga guru selesai berbicara. 10) Jika murid
diberi sesuatu dari guru atau kiainya, hendaknya
selalu menerima dengan tangan kanannya.

3.2. Relevansi konsep ta’dhim santri kepada
guru dalam kitab Adab al-°Alim wal Muta’allim
karya KH. Hasyim Asy’ari di era sekarang yaitu
sangat relevan diterapkan pada diri murid atau
santri dalam proses mencari ilmu dan ridha
guru. Pemikiran pendidikan KH. Hasyim
Asy’ari sebagaimana dalam kitab Adab al-‘Alim
wal Muta’allim mampu memberikan kontribusi
dalam bidang pendidikan karakter dan tujuan
pendidikan islam sampai sekarang.

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Hasil dari penelitian skripsi ini melukiskan
sebuah gambaran 1) konsep ta’dhim santri
kepada guru pada prinsipnya yaitu seorang santri
ditekankan untuk menjaga adab dengan gurunya,
baik dalam perilaku, ucapan dan perbuatan.
santri juga dituntut untuk khidmah kepada
gurunya, memberikan kenyamanan dan
pelayanan yang sempurna kepadanya. bila etika-
etika tersebut dijalankan dengan baik, maka
sangat besar peluang murid untuk mendapatkan
keberkahan dan ilmu yang bermanfaat. 2)
Relevansi konsep ta’dhim santri kepada guru
dalam kitab Adab al-‘Alim wal Muta’allim
karya KH. Hasyim Asy’ari di era sekarang yaitu
sangat relevan diterapkan pada diri murid atau
santri dalam proses mencari ilmu dan ridha guru.
Pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari
sebagaimana dalam kitab Adab al-‘Alim wal
Muta’allim mampu memberikan kontribusi
dalam bidang pendidikan karakter dan tujuan
pendidikan islam sampai sekarang.

4.2. Saran

Penulis sangat menyadari bahwa artikel
penelitian skripsi ini masih terlampau jauh dari
kata sempurna dan pasti banyak kekurangannya
baik dari segi teknik penulisan, metodologi,
maupun isi. Maka dari itu penulis sangat
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berharap kepada pihak terkait berkenan
memberikan motivasi, kritikbeserta saran yang
bersifat membangun agar penelitian dengan
fokus bahasan serupa yang lebih baik akan
muncul dikemudian hari.
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